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METODE PENELITAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian deskriptif kualitatif
karena dalam penelitian ini mendeskripsikan kemampuan lietrasi numerasi
siswa kelas V pada pembelajaran matematika soal HOTS materi bangun
ruang di SD Negeri Ru__cangééW'U';--Mpleong (2014:6) menyatakan bahwa
penelitian kuql,it'afif“ adalah penelitian yang ‘b.e‘rmaksud untuk memahami
fenomepa/té/ﬁtang apa yang dialami oleh subjek E\e\nel\iti misalkan perilaku,
pers,e‘ﬁéi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Artinya Bénelitian kualitatif
memfokuskan pada penelitian yang di dalamnya mengedepankan masalah
yané';l timbul dari objek penelitian, baik dari masalah yjcing ada di dalam
mau;;gn di luar objek yan diteliti. |

Serﬁ"e____ntara itu, penelitian kualitatif merupakan m’étode-metode untuk

mengeksb“lprasi dan memahami makna yang oIeh___-éejumIah individu atau

sekelompok"‘or.an_g dianggap berasal dqri___.mé{salah atau kemanusiaan

(Creswell, 2013: 4). Dengan data Kkualitatif, seseorang dapat
mempertahankan alur kronologis, melihat peristiwva yang memiliki
konsekuensi, dan memperoleh penjelasan yang bermanfaat (Huberman,
2014: 2).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang didasarkan pada



sumber utama data yang dalam pemaparannya menggunakan kata-kata dan bahasa yang
dideskripsikan secara singkat, padat dan jelas serta bukan angka. Hasil yang didapatkan
melalui penelitian kualitatif berupa hasil deskripsi maupun penjabaran-penjabaran fakta
yang didasarkan melalui fakta penelitian.
. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Pucangsewu, yang beralamatkan di JI.
Kolonel Sugiono No.21, Krajan, Pucangsewu, Kec. Pacitan, Kab. Pacitan.
Pemilihan tempat ini didasarka'ﬁ Bada- 'beberapa pertimbangan diantaranya: (1)
Subjek penelltlan perlu dltelltl karena terdapat suatu masalah yang harus diteliti, (2)
Peneliti berdgﬁusm dekat dengan tempat penelitian sehlngga mudah dijangkau, (3)
Belum p‘ernah diadakan penelitian serupa di lokasi ini. ‘
2. Waktu Penelitian
Penelltlan ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2021/2022
pada bulan November 2021 — April 2022. |
. Sumber Data P"enelitian

Berdasarkan sumber data yang ada di dalam penelltlan kualitiatif, maka peneliti

membagi sumber data menjadi 3 bentuk yaltu informan, key informan, dan responden.

Informan utama dalam penelitian kualitatif mirip dengan “aktor utama” dalam sebuah
kisah atau cerita. Dengan demikian informan utama adalah orang yang mengetahui
secara teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan dipelajari. Penelitian
membutuhkan informasi terkait dengan pengumpulan data, maka dari itu seseorang
yang memberikan informasi dalam penelitian sangat diperlukan, yaitu seorang

informan.



Informan dalam penelitian juga terdapat informan kunci yang memiliki
informasi akurat dan terpercaya sebagai bukti dalam penelitian. Informan Kunci adalah
seorang yang memiliki informasi terpercaya sebagai sumber bukti yang mendukung
penelitian (Nugrahaini, 2014: 293). Informan kunci merupakan seseorang yang
bersangkutan sangat mengusai materi atau tema yang sedang diteliti (Hermawan &
Amirullah, 2016: 209). Informan kunci merupakan seorang yang bersangkutan
menguasai materi dan memiliki informasi terpercaya dalam penelitian.

Selain informan dan informan kunci, terdapat responden. Responden adalah orang
yang memberi respon dan menjawab"p.é'ftéhyaan_‘_yang diajukan peneliti secara tertulis
maupun lisan (Rahmgd'r,’"éOll: 60). Responden n;é*r‘Upa\I‘(an orang yang memberikan
informasi yang/dﬁj/ukan peneliti secara tertulis atau Iisar;: Infprman penelitian yaitu
siswa kelas \'/';/key informan yaitu guru kelas, dan responden yai\\f[j-~.kepala sekolah.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

1. Teknik E?_engumpulan Data

Teknil:(-,u pengumpulan data diperlukan unuk melengka;;i data dari masalah
penelitian. 'f‘-e__;knik pengumpulan data yang dipilih harus___s;«.asuai untuk menjawab
masalah dalarﬁ""'penelitian, terdapat teknik yang bersifa;..-iﬁteraktif (wawancara dan
observasi) dan .‘.'ﬁ'on.inte.r_ak_ti_f_ _(doku_”_‘e_n_)__.(Nugraﬁ:aini, 2014: 213). Teknik
pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan (Hamsari, dkk, 2021). Maka, dalam pengumpulan data penelitian
memerlukan teknik yang berguna untuk menunjang pengumpulan data penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: (1)
observasi (2) tes, (3) wawancara, dan (4) dokumentasi.

a. Observasi



Observasi merupakan pengamatan yang di dalamnya peneliti langsung turun
ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi
penelitian (Creswell, 2013: 267). Pada penelitian ini, teknik observasi
digunakan untuk mengamati kemampuan literasi numerasi siswa pada materi

bangun ruang.

. Tes

Tes menurut Arifin (2017: 118), merupakan suatu teknik atau cara yang
digunakan dalam rangka mela_l_gsgnakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya
terdapat berbagai pertahyaén-pernyéféé'n-;-- atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan ata(j"aijawab oleh siswa untuk men‘gﬁu"kur\ aspek perilaku siswa.

Tesx,zya;g dilakukan dalam penelitian ini adaléﬁ\;es uraian. Tes yang
dimdi;sudkan dalam penelitian ini memuat pertanyaan yéﬁg berkaitan dengan
matellri pokok dalam penelitian. Tujuan tes ini adalah untq':k mengukur literasi

numekasi siswa kelas V dalam menyelesaikan soal HOTS fnateri bangun ruang.

. Wawancara

Wawalhc_ara ialah proses komunikasi atau intequ';i untuk mengumpulkan
informasi déﬁ'gg_n_ cara tanya jawab antara pene_lli_ft_i,.,-‘d‘e.)ngan informan atau subjek
penelitian. Wawan(.:;r;rrﬁéfridrtf Arlfln(2017 157-158) merupakan salah satu
bentuk alat evaluasi jenis non-tes yang dilakukan melalui percakapan tanya
jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan siswa. Tujuan wawancara
adalah untuk (1) memperoleh informasi secara langsung guna menjelaskan
suatu hal atau situasi dan kondisi tertentu, (2) melengkapi suatu penyelidikan
ilmiah, (3) memperoleh data agar dapat memengaruhi situasi atau orang

tertentu.



Wawancara dilakukan kepada siswa kelas V SDN Pucangsewu untuk
mengetahui secara mendalam tentang kemampuan literasi numerasi siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS materi bangun ruang. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara mendalam (indepth interviewing) yaitu jenis
wawancara Yyang tidak berstruktur. Menurut Moleong, (2014: 190-191)
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang digunakan untuk

menemukan informasi yang bukan baku atau informasi yang tunggal.

d. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Suglyono dalam Lutfla & Zanthy (2019:398) adalah
suatu cara yang dlgunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, farsg, dokumen, tulisan angka dan gambar yang\berupa laporan serta
keteﬁ;ngan yang dapat mendukung penelitian. Dokumenf%si digunakan untuk
menéumpulkan data kemudian ditelaah.

D(I"'j,‘kumentasi yang  dilakukan dalam penelitian_,.-'; ini  yaitu untuk
mengu:fn_pulkan data siswa baik berupa foto-foto hasil p'élajar siswa, atau data
lainnya ;é_ng mendukung data penelitian. |

2. Instrumen Peﬁ'gumpulan Data
a. Instrumen utama —
Penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, artinya dalam
hal ini peneliti melakukan pengumpulan data secara keseluruhan dan mengolah
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Peneliti menjaga keakuratan data yang

diperoleh sehingga dapat diperoleh data yang sesuai dengan apa yang

diharapkan peneliti.



b.

Instrumen bantu pertama

Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah melihat atau

mengamati kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal HOTS

mate

ri bangun ruang siswa kelas VV SD Negeri Pucangsewu.

Instrumen bantu kedua

Instrumen bantu kedua pada penelitian ini adalah tes kemampuan literasi

numerasi siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi bangun ruang.

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa

yang

dikategorikan menjadi"llﬂ'yéi't”u'reno_l_ah, cukup, sedang dan tinggi. Tes ini

terdiri dari 5 sqal"u'raian.

1)

Tujuaﬁ pembuatan instrumen

/ Instrumen tes menyelesaikan soal uraian tipe H‘C‘)TS materi bangun

ruang digunakan untuk mengetahui bagaimana literasi numerasi siswa

2)

3)

Idalam pemecahan masalah soal uraian tipe HOTS mq-ieri bangun ruang.
Pl'rpses pembuatan instrumen

I:hgtrumen yang berupa tes menyelesaikan soal___uﬁraian tipe HOTS terdiri
dari 5""'-t_;utir soal yang berkaitan dengan mater"i: bangun ruang. Langkah
pertma ﬁhg-dil_aquan_c{alam pgm_b_u_at_an insf;:umen tes adalah menyiapkan
Kisi-kisi soal. Selanjtnya, menyusun kisi-Kisi soal dilanjutkan menyusun
butir-butir soal yang akan diujikan kepada validator. Peneliti juga
membuat pedoman penskoran dan alternatif jawaban.
Proses analisa data

Data yang diperoleh melalui instrumen ini selajutnya dianalisis dengan

tahap-tahap yang telah ditentukan.



d.

4) Penggunaan data

Instrumen bantu pertama penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana literasi numerasi siswa dalam pemecahan masalah soal HOTS
materi bangun ruang. Data ini nantinya dijadikan salah satu dasar memilih

subjek yang akan diteliti lebih lanjut.

Instrumen bantu ketiga

Instrumen bantu ketiga dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara.

Pembuatan instrumen kedua pedoman wawancara ini adalah sebagai acuan

peneliti dalam melakukan WéWanCd'ra'-kepada subjek terkait kemampuan literasi

numerasi dalqm"’"rﬁenyelesaikan soal HO'iI'*sn.yang telah diberikan. Proses

Wawanca,ri{ dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan data yang sesuai.

1) T{jjuan pembuatan instrumen

2)

Sebagai acuan dalam melakukan wawancara kepéda subjek, peneliti
rr{embuat pedoman wawancara. Pedoman Wawarl)':cara dibuat untuk
mé’mperkuat data yang telah diperoleh di lapangan ag,z;r diperoleh data yang
akurél_:___ dan sesuai. Pedoman wawancara disusun untuk membantu peneliti
mempéfqleh keterangan lebih kompleks dan jela-é :dari siswa.

Proses pembuatan instrumen

Pedoman wawancara dan lembar wawancara sebelum digunakan harus
divalidasi oleh validator terkait tata bahasa dan kesesuaian dengan aspek
atau indikator. Aspek yang digunakan dalam proses validasi meliputi
kejelasan butir pertanyaan dan kesesuaian pertanyaan dengan tujuan

penelitian.



3) Proses analisa data
Proses analisis data yang dilakukan terhadap hasil wawancara didahului
dengan menggabungkan beberapa informasi yang diperoleh. Selanjutnya,
informasi tersebut digunakan untuk menguji validitas data. Dengan
demikian kesimpulan hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih akurat.
4) Penggunaan data
Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi
numerasi siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi bangun ruang pada
siswa kelas V SDN_P.ucahéééWU;
e. Instrumen ba}/n,tu" keempat
I/ns{rL/Jmen bantu keempat yang digunakan \c\jala\m penelitian ini adalah
doktxrﬁ’éntasi. Dokumen disini berupa data siswa baik\\b"‘erupa foto-foto hasil
belaj'gr siswa, atau data lainnya yang mendukung data pq'nelitian. Selain itu,
dokullr'pentasi diambil pada saat wawancara dengan siswa.
E. Keabsahan b’gta
Keabsahz.in__l data diperlukan untuk menemukan has_i’i. dari penelitian. Uji
keabsahan atau \)éljditas pada penelitian kualitatif meru.p"z;lkan upaya pemeriksaan
terhadap keakuratan .‘H‘as-i | p_e_n_e_li_?_ig_n_ dengimi _mqne_r_ap-kaﬁfprosedur tertentu (Creswell,
2014: 285). Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan yaitu:
a. Triangulasi
Triangulasi sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti dari sumber
dan menggunakannya untuk membangun pembenaran yang koheren untuk tema.
Jika tema ditetapkan berdasarkan konvergensi beberapa sumber data atau perspektif
dari partisipan, maka proses ini dapat diklaim sebagai penambah validitas penelitian

(Creswell, 2018).



b. Member cheking

Menggunakan pemeriksaan anggota (member cheking) untuk menentukan
keakuratan temuan kualitatif dengan mengambil laporan akhir atau deskripsi atau
tema tertentu kembali ke peserta dan menentukan apakah peserta merasa bahwa
mereka akurat. Ini tidak berarti mengambil kembali transkrip mentah untuk
memeriksa keakuratannya; sebaliknya, peneliti mengambil kembali bagian dari
produk yang sudah dipoles atau semi-poles, seperti temuan utama, tema, analisis
kasus, grounded theory, deskripsi budaya, dan sebagainya. Prosedur ini dapat
melibatkan melakukan Wawanc'ér"alﬁfih'dak...lapjut dengan peserta dalam penelitian
dan memberikan l/geséiﬁpatan bagi mereka untui.(.'mengomentari temuan. (Creswell,
2018). / \

__‘
Gu':lnakan deskripsi yang kaya dan tebal untuk men)"/ampaikan temuan.

C. Memperré{ya Deskripsi

Deskripslli... ini dapat membawa pembaca ke latar dan membef":ikan diskusi elemen
pengalamép bersama. Ketika peneliti kualitatif memberikan _,d:eskripsi rinci tentang
latar, misalr{'y__a, atau menawarkan banyak perspektif tentan_g; sebuah tema, hasilnya
menjadi Iebih%""r.galistis dan lebih kaya. Prosedur ini _d'aslpat menambah validitas

temuan. (Creswell, 2018).

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan teknik
deskriptif kualitatif. Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan pada BAB |I. Data pada penelitian kualitatif diperoleh dari
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam

macam (triangulasi), dan dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh. Adapun



teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian yaitu model Miles &
Huberman (Miles dan Huberman, 2014:16-20) yang meliputi:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan. Proses reduksi data pada penelitian ini adalah
menyederhanakan dan merangku"rﬁ aaté'yang_ _Qipeoleh dari hasil wawancara dan tes
yang telah dilakulggn“élfeh subjek), lalu mendeslér"ips-i.lgan dengan kata-kata dari hasil
pengumpulqnﬁz;ta. \
2. Tahap Peﬁ‘;/ajian Data
Setel:gh direduksi maka langkah selanjutnya adalah rr}"endisplaykan data.
Dengan I"'mendisplaykan data maka akan memudahkan urlj:tuk memahami apa
yang terjqdi, merencanakan kerja  selanjutnya berdasar";(an apa Yyang telah
dipahami té'rgebut. Pada penelitian ini penyajian data d_a’bat diuraiakan sebagai
berikut: | |
a. Membahas da;fé'hasi_l_ tes yang dilal_<L_Jk_an__c_)_Ieh.s-ubj':;k.
b. Menguaraikan dan menganalisis data hasil wawancara yang diberikan.
c. Melakukan pemeriksaan dari data hasil penelitian untuk menentukan
konsistensi informasi yang diberikan oleh subjek.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
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pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Pada tahap ini data yang telah dihubungkan satu dengan yang lain ditarik
kesimpulan. Tahap ini, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap makna yang
muncul dari data. Setiap data yang menunjang komponen uraian diklarifikasi
kembali dengan informan. Apabila hasil klarifikasi memperkuat simpulan atas data,
maka pengumpulan data siap dihentikan. Terkait penelitian ini, pengambilan
simpulan yaitu hasil dari _penéiiﬁéﬁ " kémam‘_puan literasi numerasi siswa dalam

menyelesaikan soql,-H'bTS materi bangun ruang.lkélag V.

s
s
p

11



